V. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan :

1. Aksesi jagung putih asal Grogol, Parangtritis-Bantul dan Kaliwiro-
Banjarnegara dari aspek pertumbuhan (tinggi tanaman, diameter batang,
jumlah daun, bobot segar dan bobot kering tajuk, serta waktu pembungaan
jantan) tidak berbeda dengan varietas Srikandi Putih.

2. Berdasarkan komponen hasil dan hasil (panjang dan diameter tongkol,
bobot 100 biji, hasil biji dan hasil gelondong per hektar) kedua aksesi tidak
berbeda dengan varietas Srikandi Putih. Aksesi asal Grogol, Parangtritis-
Bantul cenderung menghasilkan biomassa / ha lebih banyak.

3. Kandungan protein kasar kedua aksesi tidak berbeda dengan varietas

Srikandi Putih, dengan rerata kadar protein biji 9,185%.



